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PENDAHULUAN

Jawa Timur merupakan sebuah
provinsi yang dikenal memiliki signifikansi
perekonomiaan yang cukup tinggi. Jawa
timur juga memiliki sejumlah industri serta
pertambangan yang mampu meningkat-
kan pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur.
Peningkatan pertumbuhan ekonomi akan
mendorong pemerintah untuk melakukan
pembangunan ekonomi dengan meng-
gunakan sumber daya yang ada dan de-
ngan menciptakan lapangan kerja yang
baru (Pambudi & Miyasto, 2013). Jumlah
lapangan kerja yang semakin meningkat
akan mendorong terjadinya perekrutan
karyawan baru. Pada tahun 2018 terjadi
peningkatan UMK kota dan kabupaten di
Jawa Timur mencapai 8,71 persen. Pe-
ningkatan UMK tersebut nyatanya belum
mampu untuk meningkatkan pertumbu-
han ekonomi karena pertumbuhan saat ini
bukan hanya ditentukan dari pendapatan
saja (Indriyani, 2014). Terdapat faktor lain
yang mempengaruhi pertumbuhan ekono-
mi yaitu kesejahteraan serta kebahagiaan
sebagai faktor pendukung untuk mengukur
kesejahteraan (Amalia & Nurpita, 2017).
Seluruh angkatan kerja haruslah sejahtera
dan bahagia sehingga mampu mening-
katkan pertumbuhan serta perkembangan
ekonomi di suatu daerah (Dian Komala
Sari, Dwi Haryono, 2014).

Penelitian ini memilih kota Malang
dan Kota jember sebagai objek penelitian
karena Kota Malang merupakan kota maju
kedua di provinsi Jawa Timur sedangkan
kota jember merupakan kota yang masih
dalam tahap berkembang.

Penelitian ini juga memilih kar-
yawan bank sebagai objek penelitian kare-
na rata-rata upah karyawan bank di atas
UMK. Peneliti ingin mengetahui apakah
dengan upah tersebut mereka sejahtera
atau tidak.

Selain itu, peneliian ini memilih em-
pat bank yaitu bank BCA, bank BRI, bank
Mandiri, dan Bank CIMB Niaga sebagai
objek penelitian karena bank BCA meru-

pakan bank yang paling efisien, handal,
produktif dan termasuk the best parenting
bank, Bank CIMB Niaga merupakan bank
terbaik dalam layanan perbankan ritel,
bank BRI merupakan bank paling handal,
efisien, terbaik dalam layanan digital dan
termasuk the best parenting bank dan bank
Mandiri merupakan bank paling efisien dan
terbaik dalam perbankan ritel.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan data
primer yang diperoleh dengan cara me-
nyebarkan kuesioner pada 100 karyawan
bank di kota Jember dan 100 karyawan di
kota Malang.
Teknik Analisis Data
Analisis Kesejahteraan

Analisis Kesejahteraan digunakan
untuk mengukur kesejahteraan dengan
menggunakan beberapa faktor seperti:
(1) kependudukan, (2) kesehatan dan
gizi, (3) pendidikan, (4) pola konsumsi,
(5) ketenagakerjaan, (6) perumahan dan
lingkungan, dan (7) sosial lainnya. Pe-
ngukuran tingkat kesejahteraan terhadap
masing-masing kelompok dilakukan de-
ngan mengurangi jumlah skor tertinggi de-
ngan jumlah skor terendah (Frey & Stutzer,
2002). Hasil dari pengurangan tersebut
akan dibagi dengan jumlah klasifikasi yang
digunakan. Rumus yang digunakan untuk
menentukan range skor tersebut adalah:

SKT — SkR
RS = —————
JK1

Dimana RS adalah range skor, SKT
adalah skor tertinggi, SkR adalah
skor terendah dan JK1 adalah jumlah
klasifikasi yang digunakan (Rahayu,
2016). Berdasarkan kriteria BPS, skor
tertinggi adalah tiga (3) dan skor terndah
adalah satu (1), jumlah indikator yang
digunakan adalah tujuh (7), dan jumlah
klasifikasi yang digunakan adalah dua
(2) yaitu sejahtera dan belum sejahtera.
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Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan rumus tersebut, range skor
yang dihasilkan adalah 7, sehingga tingkat
kesejahteraan karyawan perbankan dibe-
dakan menjadi dua yaitu jika nilai total skor
adalah 7-14 maka karyawan dinyatakan
belum sejahtera sedangkan jika nilai to-
tal skor adalah 15-21 maka karyawan di-
nyatakan sejahtera.

Analisis Indeks Kebahagian
Analisis indeks kebahagiaan digunakan
untuk mengukur kebahagiaan dengan
memperhatikan tiga dimensi yaitu dimensi
kepuasaan hidup, dimensi perasaan dan
dimensi makna hidup (Bismantara, 2015).
Rumus yang dapat digunakan untuk me-
ngukur indeks kebahagiaan adalah:
1. Menghitung Nilai penimpang setiap
variabel
a. Perhitungan penimbang tiap variabel
dalam faktor

LF
W = ——xRSL

W adalah nilai penimbang, LF adalah
loading factor, RLF adalah rata-rata
loading factor, RSL adalah rotation sums
of squared loading (%variance).
b. Perhitungan penimbang berstandari-
sasi tiap variabel dalam faktor
W
W= —
JWw
w adalah nilai penimbang berstandari-
sasi, W adalah nilai penimbang dan JW
adalah jumlah seluruh penimbang.
2. Menghitung tiga dimensi kepuasaan

_ Lwixj

a. Ikepuasaan hidup Tw;

b. 1 _ Iwix
- ‘Perasaan Ty

I _ TWiXj
C. IMakna Hidup = Ty
i
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w; adalah nilai penimbang indikator ke-i
dan adalah nilai indikator ke-i.
3. Menghitung Indeks Kebahagiaan
Wl ¥ Ichuasan Hidup + WZ £ [Pcrasaan + WS * ]Makna Hidup
W, W, +W,

I1(ebahagiarm =

Hasil perhitungan indeks kebaha-
giaan akan didapatkan hasil dengan skala
0-10 dan hasil tersebut akan dikali 10 se-
hingga rentang skala menjadi 0-100. Ber-
dasarkan hal tersebut, maka kebahagiaan
karyawan perbankan di bedakan menjadi
lima tingkat yaitu jika nilai indeks kebaha-
giaan mencapai skala 0-20 maka karyawan
tidak bahagia, jika indeks kebahagiaan
mencapai 20-40 maka karyawan kurang
bahagia, jika indeks kebahagiaan menca-
pai 40-60 maka karyawan cukup bahagia,
jika indeks kebahagiaan mencapai 60-80
karyawan bahagia dan jika indeks kebaha-
giaan mencapai 80-100 karyawan sangat
bahagia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Kesejahteraan Karyawan
Bank di Kota Jember

Hasil penelitian inimenunjukan bah-
wa seluruh karyawan bank di Kota Jember
termasuk dalam kategori Sejahtera. Ber-
dasarkan Jenis Bank, dapat dilihat bahwa
seluruh karyawan yang bekerja di empat
bank tersebut tergolong sejahtera. Setiap
bank terdapat 25 karyawan tergolong se-
jahtera.

Berdasarkan jabatannya diketa-
hui bahwa seluruh jabatan tergolong se-
jahtera. Jabatan dengan jumlah karyawan
sejahtera terbanyak adalah teller dengan
jumlah 44 karyawan dan jabatan dengan
jumlah karyawan sejahtera paling sedikit
adalah admin kredit dan driver dengan
jumlah 4 karyawan.

Berdasarkan jenis pekerjaannya
diketahui seluruh karyawan dengan je-
nis pekerjaan yang berbeda tergolong se-
jahtera. Karyawan tetap merupakan jenis
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Tabel 1.
Hasil Kesejahteraan Karyawan Bank di Kota Jember
Kategori
Keterangan . Belum
Sejahtera Sejahtera
Karyawan di Kota Jember 100 -
Jenis Bank
a. BCA 25 -
b. BRI 25 -
c. Mandiri 25 -
d. CIMB Niaga 25 -
Jabatan
a. Back Office 16 -
b. Admin Kredit 4 -
c. CSO 32 -
d. Teller 44 -
e. Driver 4 -
Jenis Pekerjaan
a. Kary. Tetap 53 -
b. Kary. Outsourching 47 -

pekerjaan dengan jumlah karyawan se-
jahtera terbanyak yaitu sejumlah 53 kar-
yawan.
Hasil Analisis Kesejahteraan Karyawan
Bank di Kota Malang

Berdasarkan hasil penelitian dike-
tahui bahwa seluruh karyawan bank di
Kota Malang tergoolong sejahtera. Ber-

dasarkan jenis pekerjaan dapat dilihat
bahwa seluruh karyawan yang bekerja di
empat bank berbeda tergolong sejahtera.
Tiap bank memiliki 25 karyawan yang ter-
golong sejahtera.

Berdasarkan jabatan diketahui bah-
wa seluruh jabatan tergolong sejahtera.
Jabatan yang memiliki jumlah karyawan

Tabel 2.
Hasil Kesejahteraan Karyawan Bank di Kota Malang
Kategori
Keterangan : Belum
Sejahtera Sejahtera
Karyawan di Kota Malang 100 -
Jenis Bank
a. BCA 25 -
b. BRI 25 -
c. Mandiri 25 -
d. CIMB Niaga 25 -
Jabatan
a. Back Office 19 -
b. Marketing 12 -
c. Admin Kredit 19 -
d. Analis Kredit 9 -
e. Account Officer 5 -
f. CSO 13 -
g. Teller 17 -
h. Security 6 -
Jenis Pekerjaan
a. Kary. Tetap 72 -
b. Kary. Oursourshing 28 -
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sejahtera adalah Back Office dan Admin
Kredit sedangkan Jabatan yang memiliki
jumlah karyawan sejahtera paling sedikit
adalah account officer.

Berdasarkan jenis pekerjaan, di-
ketahui bahwa seluruh karyawan seperti
karyawan tetap dan karyawan outsourch-
ing tergolong sejahtera. Karyawan tetap
merupakan jenis pekerjaan yang memiliki
tingkat kesejahteraan tertinggi.

Hasil Analisis Indeks Kebahagiaan
Karyawan Bank di Kota Jember
Berdasarkan hasil perhitungan in-
deks kebahagiaan pada karyawan bank di
kota Jember diketahui bahwa nilai indeks
kebahagiaan karyawan bank di Kota Jem-
ber adalah 80,61. Berdasarkan nilai terse-
but, karyawan bank di Kota Jember terma-
suk dalam kategori sangat bahagia.
Berdasarkan jenis bank diketahui
bahwa terdapat karyawan yang sangat
bahagia dan bahagia. Bank yang memi-
liki karyawan dengan indeks kebahagiaan
paling tinggi adalah bank BCA yaitu 85,94.
Berdasarkan jabatan, terdapat empat ja-
batan termasuk dalam kategori bahagia
dan satu jabatan termasuk dalam kategori
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sangat bahagia. Karyawan memiliki in-
deks kebahagiaan paling tinggi adalah
karyawan yang menjabat sebagai admin
kredit dengan nilai indeks kebahagiaannya
87,66. Berdasarkan jenis pekerjaan, se-
luruh karyawan termasuk dalam kategori
bahagia. Karyawan tetap merupakan kary-
awan yang memiliki indeks kebahagiaan
paling tinggi yaitu 78,92.

Hasil Analisis Indeks Kebahagiaan
Karyawan Bank di Kota Malang

Berdasarkan hasil penelitian in-
deks kebahagian terhadap karyawan bank
di Kota Malang, diketahui bahwa kary-
awan bank di Kota Malang tergolong ba-
hagia dengan nilai indeks kebahagiaannya
adalah 72,40.

Berdasarkan jenis bank, setiap
bank memiliki karyawan yang tergolong
bahagia. Bank yang memilki karyawan
dengan nilai indeks kebahagiaan tertinggi
adalah bank BCA dengan nilai indeks ke-
bahagiaannya sebesar 72,90.

Berdasarkan jabatan, seluruh kar-
yawan tergolong bahagia. Jabatan yang
memiliki indeks kebahagiaan paling tinggi
dengan nilai sebesar 75,33 adalah admin

Tabel 3.
Hasil Indeks Kebahagiaan Karyawan Bank di Kota Jember
Indeks
Keterangan Kebahagiaan
Karyawan di Kota Jember 80,61
Jenis Bank
a. BCA 85,94
b. BRI 82,27
c. Mandiri 75,30
d. CIMB Niaga 74,47
Jabatan
a. Back Office 79,90
b. Admin Kredit 87,66
c. CSO 77,51
d. Teller 78,95
e. Driver 70,40
Jenis Pekerjaan
a. Kary. Tetap 78,92
b. Kary. Outsourching 78,05
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kredit sedangkan yang terendah adalah
security. Berdasarkan jenis pekerjaan,
seluruh karyawan tergolong bahagia di-
mana jenis pekerjaan yang paling bahagia
adalah karyawan tetap dengan indeks ke-
bahagiaan 73,48.

kepuasaan, kebahagiaan, dan subjektifitas
kebahagiaan.

Berdasarkan indeks kebahagiaan,
karyawan bank di Kota Jember tergolong
sangat bahagia, sedangkan karyawan
bank di Kota Malang tergolong bahagia.

Tabel 4.
Hasil Indeks Kebahagiaan Karyawan Bank di Kota Malang

Keterangan Indeks Kebahagiaan
Karyawan di Kota Malang 72,40
Jenis Bank 72,90

a. BCA 70,77
b. BRI 72,18
c. Mandiri 71,87
d. CIMB Niaga
Jabatan 73,60
a. Back Office 71,20
b. Marketing 75,33
c. Admin Kredit 73,05
d. Analis Kredit 68,88
e. Account Officer

f. CSO 71,82
g. Teller 71,89
h. Security 66,02
Jenis Pekerjaan

a. Kary. Tetap 73,48
b. Kary. Oursourshing 70,29

KESIMPULAN

Jumlah karyawan bank yang se-
jahtera di kota jember sama dengan
karyawan bank di kota Malang, yaitu 100
karyawan. Artinya dari 100 responden di
setiap kota, seluruh karyawan tergolong
sejahtera. Hasil penelitian memiliki hubun-
gan dengan konsep baru yang menyatakan
bahwa kesejahteraan akan tercapai jika
menambah pendapatan dengan waktu lu-
ang serta mengurangi pendapatan dengan
biaya yang dikeluarkan. Penelitian ini juga
sesuai dengan konsep IPM dan indeks
mutu hidup, bahwa kesejahteraan manu-
sia bukan hanya ditentukan oleh pendapa-
tan tetapi juga ditentukan oleh faktor lain
seperti pendidikan, tingkat

Hal ini membuktkan bahwa karyawan Jem-
ber lebih bahagia daripada karyawan bank
di Kota Malang. Hasil penelitian ini sesuai
dengan teori hedonism, cognitive dan de-
sire yang menyatakan bahwa kebahagiaan
akan tercapai jika meningkatkan perasaan
bahagia dan mengurangi perasaaan sedih
serta kebahagiaan akan tercapai jika tu-
juan hidupnya tercapai.
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